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Abstrak

Indonesia sebagai Negara multikultural sering dihadapkan berbagai permasalahan intoleransi, dati
data tahun 2022 terjadi 26 kasus dan di tahun 2023 sepanjang bulan mei terjadi 4 kasus.
Permasalahan ini terjadi di semua aspek kehidupan bermasyarakat termasuk di lingkungan
pendidikan. Bentuk intoleransi yang sering tetjadi di dunia pendidikan adalah perundungan. Tulisan
ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembentukan sikap tasamuh melalui pembelajaran
akhlak di MTs Al Irsyad Tenggaran 7 Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Metode pengempulan data yang digunakan oleh
penulis yakni melalui observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model penanaman sikap tasamuh mengacu pada model
pembelajaran akhlak di di MTs Al Irsyad Tenggaran 7 Kota Batu yang berisi pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran yang
mengandung unsur penanaman sikap tasamuh kepada peserta didik.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai Negara multikultural sering dihadapkan berbagai permasalahan
intoleransi. Data di tahun 2022 terjadi 26 kasus intoleransi di Indonesia. Sebanyak 6 kasus
pelarangan pelaksanaan ibadah, 5 kasus larangan pendirian tempat ibadah, dan 17 kasus terkait
pelaksanaan ibadah kelompok minoritas. (CNN Indonesia 29/12/2022).

Data terbaru sepanjang Mei 2023 terjadi 4 pristiwa intoleransi di Indonesia. Misalnya, aksi
pembubaran ibadah yang dilakukan masyarakat terhadap jemaat Gereja Mawar Sharon Binai.
Pembubaran ibadah di Gereja Bethel Indonesia (GBI) Ghion di Kelurahan Sidomulyo Timur, Kota
Pekan Baru, Riau. Pembubaran aktivitas pendidikan Agama Kiristen di Gereja Bethel Indonesia
(GBI) di Desa Cilame, Bandung Barat, Jawa Barat. Dan kasus pembakaran Balai pengajian milik
Muhammadiyah di Desa Sangso, Samalanga, Bireuen (CNN Indonesia 1/06/2023).

Permasalahan ini terjadi di semua aspek kehidupan bermasyarakat termasuk di lingkungan
pendidikan. Bentuk intoleransi yang sering terjadi di dunia pendidikan adalah perundungan.
Perundungan merupakan bentuk penindasan dan kekerasan yang disengaja oleh satu orang atau
sekelompok orang yang lebih kuat terhadap orang lain. Bertujuan untuk menyakiti dan dilakukan
secara berkelanjutan (Rahmawati, 2023).

Perundungan merupakan bentuk dari intoleransi yang ada dalam diri peserta didik. dari data
yang penulis dapat menurut hasil survey PISA (nternational Student Assessment Program) yang dikutip
oleh UNICEF Indonesia tahun 2018 terdapat 41% pelajar berusia 13-15 tahun di Indonesia pernah
mengalami perundungan setidaknya beberapa kali dalam satu bulan. Fenomena ini tentu bertolak
belakang dengan Pendidikan Islam yang bertujuan untuk membentuk akhlakul karimah (Nahuda,
Andriyani, 2023).

Sikap toleransi bagi peserta didik yang menempuh pelajaran ditingkat SMP/MT's, memiliki
persepsi pemikiran yang beraneka ragam. Pemikiran tersebut berupa egoisme, tidak menghargai
pendapat, serta merasa menjadi yang paling benar. Penaganan dari pemikiran negatif tersebut
dibutuhkan sikap toleransi yang kuat, demi mewujudkan keefektifan berinteraksi (Majid, 2020).

Perbedaan yang ditemui di lingkungan sekitar tidak dijadikan alasan untuk memusuhi orang
lain akan tetapi mampu hidup berdampingan dalam kehidupan (Hariandi et al. 2020). Dijelaskan
dalam QS Al Maidah bahwa janganlah kebencian terhadap suatu kaum menyeret untuk tidak
berlaku adil dalam hal ini toleransi (Al Maidah: 8). Dalam QS Al Hujurat ayat 10 menjelaskan
tentang perdamaian antar sesama saudara seiman (Al Hujurat 10). Adapun ayat lain yang
menjelaskan keberagaman terdapat dalam QS Al Hujurat:13 tentang penciptaan keberagaman
manusia yang terdiri dari bangsa-bangsa, suku-suku, yang bertujuan unutk saling mengenal (Al
Hujurat 13).

Permasalahan di atas melibatkan komponen di lingkup Pendidikan Islam yang berperan
penting dalam membentuk dan mendidik moral peserta didik. Termasuk mampu
mempresentasikan agama secara menyeluruh kepada peserta didik, untuk mempersiapkan mereka
menjadi manusia yang tidak hanya soleh secara spiritual tetapi juga soleh secara sosial (Mujayyanah
et al., 2021).

Seluruh komponen dalam pendidikan Islam pada level ini harus mampu menghadirkan
konsep Islam rabmatan li al' alamin (Husna & Thohir, 2020). Sebagaimana tujuan pendidikan Islam
di Indonesia yaitu untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kerukunan antar sesama (Suprapto,
2020).

Menurut imam Al Ghazali seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka
batallah fungsi wasiat, nasihat, pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadits nabi yang
mengatakan perbaikilah akhlakmu sekalian (Abuddin Nata, 2017). Berdasarkan pendapat imam Al
Ghazali menunjukkan bahwa akhlak memang harus dibentuk melalui berbagai cara, berdasarkan
fenomena yang ada saat ini menunjukkan bahwa ketika anak-anak tidak tidak dibina akhlaknya
maka dapat menimbulkan kenakalan termasuk tindakan perundungan.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan beberapa aksi perundungan yang masih ada
kususnya kelas di VII di MTs Al Irsyad Tenggaran 7 Kota Batu. Prilaku perundungan yang sering
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dilakukan dengan verbal berupa menyampaikan kata-kata kasar, mengejek, menghina serta
memanggil dengan sebutan-sebutan yang tidak pantas.

Membentuk sikap zasamub peserta ddidik melalui model pembentukan sikap yang ada di
lembaga pendidikan sangatlah penting (Nugroho, 2019). Pembentukan sikap fasazub dalam proses
pendidikan bertujuan supaya peserta didik memiliki pandangan hidup dalam kehidupan, dalam
konteks ini pendidikan Islam dapat berwujud sebagai kegiatan yang diimplementasikan seseorang
atau suatu lembaga yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkembangkan
nilai ajaran Islam (Solichin, 2018).

Pembentukan secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki
arti proses, cara/metode, dan perbuatan membentu (Helmiati, 2012). Secara termonologi
Pembentukan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terarah yang menghasilkan suatu
kebaikan dan kesempurnaan dalam bertindak (Depdiknas, 2007). Sikap adalah nilai dari budi
pekerti peserta didik baik secara induvidu maupun sosial (Mustafa & Masgumelar, 2022).

Tasamuh memiliki artt bermurah hati atau bermurah hati dalam hubungan sosial. Tasabu/
merupakan kata lain dati zasamubh yang berarti bermudah-mudahan. Tasamuh merupakan sikap
pemahaman luas, lapang dada menerima perbedaan dan tidak memaksa kehendak pribadi, yang
mendorong seorang untuk terbuka, menerima dan mampu menyaring pendapat serta perbedaa
orang lain (Rahmat Fauzi, Ali Marzuki Zebua, 2022).

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Model pembentukan sikap
tasamuh merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dati awal sampai ahir yang mengandung
nilai-nilai zasamubh berfokus untuk membentuk sikap fasamub yang ada pada peserta didik. sebagai
bentuk ijtihad untuk dapat memahami lingkungan sosial, budaya, dan ajaran yang diyakini relevan
dan dapat dilaksanakan (Noor, 2017).

Tulisan berfokus pada model pembentukan sikap tasamub peserta didik melalui
Pembelajaran Akhlak di MTs Tenggaran 7 Kota Batu. Berisi pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran. yang digunakan untuk
pembentukan sikap fasamuh terhadap peserta didik melalui pembelajaran akhlak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian sistematis tertulis.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Freld Research) yaitu penelitian yang dilakukan seara
langsung kepada sumber data primer. Jenis dalam penelitian yaitu studi kasus, yang berbasis pada
pemahaman dan perilaku manusia.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan September 2023. Teknik pengumpulan
data yang penulis dapatkan melalui tiga cara yaitu: perfama, observasi dengan cara turun langsung ke
lokasi untuk melakukan pengamatan pada objek kajian; kedua, wawancara mendalam dan terbuka
kepada informan penelitian. informan merupakan orang sumber informasi yang terlibat dalam
penelitian, yang menguasai dan memahami proses dalam lapangan.

Peneliti mengambil 10 informan yang terdiri dari: Kepala Madrasah, Wakil Kepala
Madrasah bidang Kurikulum, Guru mata pelajaran Akhlak, dan 108 peserta didik kelas VII, penelit
mengambil 7 sample dan sebagai informan. kefiga, studi dokumentasi dalam penelitian ini berasal
dari data pokok peneitian langsung dan data pendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Madrasah Tsanawiyah merupakan satuan pendidikan tingkat menengah pertama dengan
sistem pendidikan formal berciri khas ajaran Islam. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Kota Batu (BPS), terdapat 5 Madrasah Tsanawiyah di Kota Batu, salah satunya adalah MTs Al
Irsyad Tengaran 7 Kota Batu . Secara geografis MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu terletak di
Jalan Mojowarno No.63, Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu Jawa Timur.

Data observasi menunjukkan bahwa MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu, merupakan
Madrasah yang menggabungkan ilmu keislaman dengan ilmu umum. Usaha yang dilakukan
bertujuan mencetak generasi Islam, anak bangsa yang kokoh, berkualitas, dan tanggap terhadap
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rotasi kehidupan. Terdapat beberapa misi yang relevan dengan topik penelitian antara lain: a.
Terwujudnya warga belajar yang mampu berdakwah dengan aqidah dan Manhaj Salafussalib, b.
Terwujudnya warga belajar yang memiliki akhlak.

Menurut Kepala MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu Arif Rachman, MTs Al Irsyad
Tengaran 7 Kota Batu memiliki peran pengajaran dan pembianaan pendidikan Islam dan umum.
Kurikulum yang digunakan mengacu pada keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
1443 Tahun 2023 tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran 2023/2024.
Upaya untuk mewujudkan misi madrasah serta relevansi dengan penelitian diperlukan model
pembelajaran yang terdiri dari: pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk pembentukan sikap zasamub
peserta didik melalui pembelajaran.

Kepala madrasah menjelaskan, dalam penerapan pada pembelajaran pendidik diarahkan
untuk membentuk sikap zasamuh melalui model pembelajaran yang dirancang pendidik. Model
pembelajaran yang telah disusun dan dirancang oleh pendidik mengandung penanaman sikap
tasamuh. Melalui pembelajaran Peserta didik akan diajarkan untuk saling bersikap empati, saling
menghormati, menghargai, saling berbagi, tolong-menolong, kerjasama, kejujuran, dan mencintai
lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasi MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu merupakan madrasah
yang menjunjung nilai #&buwah. Observasi terhadap peserta didik menyimpulkan perundungan di
madrasah termasuk minim, walau tidak dapat dipungkiri. Peneliti mengamati interaksi antar peserta
didik sangat interaktif dan mengerti batasan antara yang lebih tua dan yang lebth muda. Bentuk
interaksi yang diterapkan yaitu: bersikap empat, saling menghormati, menghargai, saling berbagi,
tolong-menolong, kerjasama, kejujuran, dan mencintai lingkungan sekitar.

Penaganan perundungan yang ada di madrasah dilakukan dengan cara membuat peraturan
yang meminimalisir perundungan. Mengacu pada peraturan yang ada di madrasah bentuk
penaganan prilaku perundungan yaitu; sanksi lisan dan tertulis. Bentuk sanski lisan yaitu
menaschati, sedangkan bentuk sanksi tertulis yaitu dibuatkan surat pernyataan, pengurangan poin
dan memberikan laporan kepada wali murid.

Wakil Kepala Madrasah bagian Kurikulum MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu
Muhammad Rizki menjelaskan. Dalam merancang model pembentukan sikap fasamub di MTs Al
Irsyad Tengaran 7 Kota Batu mengacu pada KMA No 184 tahun 2019 yang memberikan
keluluasaan kepada madrasah dalam pengembangan. Dengan demikian madrasah memiliki
kurikulum tersendiri, yaitu memisah antara mata pelajaran Aqidah dan Akhlak.

Selain muatan kurikulum, strategi madrasah dalam pembentukan sikap zasamuh melalui
pembelajaran dilakukan dengan memberikan arahan kepada pendidik. Pendidik akan diarahkan
untuk merancang dan menyampaikan pelajaran yang harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
(Model Contexctual Teaching I earning). Dalam arti pendidik diberikan kebebasan untuk memilih model
pembelajaran yang tepat dalam pembentukan sikap #asamub di madrasah.

Hasil observasi menunjukkan untuk membentuk sikap tasamuh pada kelas VII, mengacu
pada tujuan mata pelajaran akidah akhlak antara lain: Mengkontruksi kemampuan nalar kritis
peserta didik dalam menganalisis perbedaan pendapat dan menerjemahkan akidah Islam dengan
benar, sesuai dengan kemajemukan bangsa Indonesia melalui sikap wasatiyah meliputi tawassuth,
I'tidal, tasamub, dan tawazun.

Demikian juga yang terdapat pada capaian pembelajaran fase D, peserta didik diarahkan
untuk memiliki kesopanan dan tata krama dalam berhubungan dengan Allah Swt, sesama manusia,
dan makhluk lainnya. Upaya itu dilakukan untuk membentuk pribadi yang cerdas, berkarakter, dan
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hasil observasi menunjukkan jumlah peserta didik
kelas VII terdiri dari 108 peserta didik dan dibagi menjadi 4 kelas (A,B,C,D). artinya dalam 1 kelas
terdapat 27 peserta didik. pembelajaran akhlak dilaksanakan setiap 3 kali pertemuan dalam satu
minggu. Mata pelajaran akhlak diajarkan di hari Selasa, Rabu dan Kamis, selama 2 semester ganjil
dan genap. Pengampu mata pelajaran akhlak kelas VII adalah Muhammad Khison.

Buku yang digunakan Pendidik dalam proses pembelajaran akhlak di MTs Al Irsyad
Tenggaran 7 kota batu. Berjudul Kblugul al khasanab fii dhoui Al kitabi wa as sunnabti karangan Said
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bin Ali bin wahafi Al Qhakahathoni. Terdapat VII BAB yang disampaikan pendidik antara lain:
Ta'rifu Al Khulugn Al hasan, Fadhoilu Al Khulugu Al hasan, Thoriqotu Iktisabi Al kbulugi Al hasan,
Furu'u Al Kbulngu Al hasan, Al jund wa Al karom, A'dil, Thawadbu'.

Pembagian materi persemester terdiri dari dua bagian per BAB antara lain: BAB I sampai
BAB III diajarkan pada semester ganjil dengan materi: Ta'rifu Al Kbulugn Al hasan, Fadhoilu Al
Khulugn Al hasan, Thorigotu 1ktisabi Al khulugi Al hasan. BAB IV sampai BAB VII diajarkan di
semester genap dengan materi: Furu'n Al Khulugu Al hasan, Al jund wa Al karom, A'dil, Thawadhn'

Pendidik mata pelajaran akhlak MTs Al Irsyad Tengaran 7 Kota Batu kelas VII,
Muhammad Khisom menjelaskan. Model pembentukan sikap zasazuh melalui pembelajaran akhlak
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching I eaming (CTL), yaitu model pembelajaran
yang dikembangkan untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta
didik, memprioritaskan kontekstual kehidupan sehari-hari peserta didik.

Bentuk implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching 1earning di kelas sebagai berikut: ketika pendidik menjelaskan materi tentang «'dz/, maka
pendidik akan memberikan contoh dari kehidupan sehari-hari. Bentuk adil yang harus dilakukan
oleh peserta didik adalah adil terhadap pencipta, adil ketika bermuamalah (berhubungan dengan
manusia), serta lingkungan. Maka dari itu, peserta didik harus bisa proposional dalam bergaul, adil
dalam mendamaikan atau berdamai dengan sesama.

Model pembelajaran yang digunakan terdiri dari beberapa sintaks antara lain; pendekatan
pembelajaran, dari hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah Pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru (zeacher centered
approaches). Hal ini didasarkan pada proses pembelajaran yang secara keseluruhan dikendalikan oleh
guru dan staf lembaga pendidikan.

Strategi  pembelajaran, dari hasil wawancara, dalam penggunaannya pendidik akan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, mengenali karakteristik siswa, memilih strategi
pembelajaran yang tepat, dan menyusun rencana pembelajaran. Sebagai contoh dalam mengenali
karakteristik peserta didik, pendidik akan menganalisis rata-rata usia dan kemampuan dalam
memahami materi. Hasil observasi menunjukkan bahwa buku ajar kelas VII menggunakan bahasa
arab gundul. Buku yang digunakan dalam pembelajaran berjudul Khlugu! al khasanabh fii dboni Al
kitabi wa as sunnabti.

Dengan demikian usaha yang dilakukan pendidik untuk memudahkan proses penanaman
sikap tasamub peserta didik dilakukan dengan menggunakan strategi yang tepat. Sebagai contoh
pendidik akan mentefjemahkan dan mengolah kosa kata arab yang sulit dipahami menjadi bahasa
yang mudah dipahami. Contoh lain, sebelum pendidik mengajar, pendidik akan membuat dan
merancang modul terbuka yang relevan dengan kondisi peserta didik.

Metode pembelajaran, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam pembentukan sikap
tasamuh melalui pembelajaran akhlak pendidik menggunakan beberapa metode yang tepat. Antara
lain: Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization Method), Hal ini didasarkan pada buku ajar yang
memakai bahasa arab tanpa harokat. Kemudian pendidik mengarahkan peserta didik untuk
memberikan harokat pada buku dan mentetfjemahkan kosa kata satu persatu. Kemudian peserta
didik diminta untuk mengikuti pendidik dalam melafalkan kosa kata, baik yang belum diketahui
atau mengulang kosa kata lama yang sudah dipelajari.

Metode ceramah, tanya jawab, Menurut pendidik cara untuk menanamkan sikap fasamub
salah satunya melalui metode tanya jawab. Karena dalam metode ini terdapat penyampaian secara
langsung dari pendidik (direct intructions) dan hubungan timbal balik di kelas. Metode kisah, hasil
observasi dan wawancara kepada peserta didik, dalam penggunaan metode kisah pada pembelajaran
akhlak sangat efekdtf.

Metode ini akan memudahkan pendidik dalam mengisahkan kisah dati materi pembelajaran
yang berkaitan dengan sikap Zasamub, berupa hadits-hadit filiyah dan pengalaman pribadi pendidik.
Penggunaan metode kisah oleh pendidik akan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Metode
amtsal, Ketika pembelajaran berlangsung pendidik akan mengumpamakan keadaan yang saat ini
terjadi dengan keadaan yang pernah terjadi pada masa lalu atau kejadian yang berkaitan dengan
materi yang mengandung nilai tasamuh.
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Teknik dan taktik penbelajaran. Hasil wawancara kepada 7 peserta didik mengatakan bahwa
materi yang disampaikan pendidik sangat mudah dipahami, sehingga memudahkan peserta didik
untuk mengangkap penjelasan pendidik terkait sikap fasamuh yang terkandung dalam materi.
Sebagai contoh: implementasi teknik pembelajaran di kelas VII, pendidik akan mengeraskan
suaranya ketika menggunakan metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization Method). Mengatur intonasi
suara ketika menggunakan metode caramah. Melontarkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
seputar pembelajaran ketika menggunakan metode tanya jawab. Menggunakan intonasi yang baik
serta menyampaikan cerita-cerita yang menarik ketika menggunakan metode kisah. Sebagai contoh
guru menyampaikan terkait hadits f//yah Nabi yang sedang mengalami masa sulit ketika berhijrah
dari makkah, taif hingga madinah.

Ketika Pendidik menggunakan metode a#sa/ maka pendidik akan mengumpamakan suatu
keadaan dengan keadaan yang lain. Dalam hal ini ketika pendidik menyampaikan materi tentang
thawadbun’ dengan mengumpamakan bahwa Rasulullah adalah orang yang berhak sombong karena
Rasulullah adalah manusia pilihan Allah. Namun Rasulullah menyampaikan bahwa “Saya adalah
Hamba Allah”. Ketika pendidik menggunakan metode pembiasaan dan keletadanan, maka sebagai
pendidik harus mempunyai jiwa kharismatik dan mampu menjadi ro/e 70del bagi peserta didik.

Taktik pembelajaran merupakan ciri khas pendidik dalam melaksanakan metode atau tekik
pembelajaran tertentu yang bersifat induvidu. Dalam hal ini pendidik mata pelajaran akhlak kelas
VII menggunakan taktik untuk menanamkan sikap Zzsamuh kepada peserta didik melalui
pembelajaran yang diselingi dengan humor dan ice breaking supaya memecah keheningan dan
memberikan semangat untuk mengikuti pelajaran kembali.

Pembahasan di atas menyimpulkan bahwa model pembentukan sikap tasamuh melalui
pembelajaran akhlak menggunakan Model/ Contextual Teaching I earning, yang mengandung beberpa
sintaks: pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk pembentukan sikap fasamubh peserta didik melalui
pembelajaran. Model pembentukan sikap zasamuh melalui pembelajaran akhlak di kelas VII
dilakukan untuk menyelesaikan kasus perundungan yang terjadi di madrsah, dengan menggunakan
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik yang tepat.

Hasil temuan dari penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembentukan sikap tasamuh
melalui pembelajaran akhlak mengacu pada muatan kurikulum madrasah serta model pembelajaran
Contextual Teaching I earning. Penelitian ini akan membahas pada model pembelajaran serta sintaks
(tingkatan) yang terdapat dalam model pembelajaran yang terdiri dari: pendekatan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mengambarkan urutan yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Shilphy,
2020). Usaha dalam menanamkan sikap tasamuh kepada peserta didik diakukan dengan
menggunakan model Contextual Teaching Learning (CTL) yang mengandung beberapa sintaks
(tingkatan).

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), adalah model pembelajaran yang
dikembangkan untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik
memprioritaskan kontekstual kehidupan sehati-hari peserta didik (Muslimah, 2022). Dalam hal ini,
sintaks yang terdapat pada model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) antara lain:
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik dan taktik
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran merupakan gambaran sistematis yang digunakan sebagai
landasan berpikir dalam menentukan strategi, metode, dan teknik untuk mencapai hasil tertentu
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Rekasiana, 2018). Implementasi penanaman sikap zasamuh
pendidik menggunakan Pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru (feacher centered
approaches), yaitu pembelajaran yang sepenuhnya dikendalikan oleh guru dan staf lembaga
pendidikan. Karakteristik pendekatan ini berupa proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas
secara tatap muka dan telah dijadwalkan oleh madrasah (Rekasiana, 2018). Serta menggunakan satu
macam pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan kontekstual yang menghubungkan dengan
lingkungan peserta didik.
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Strategi pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan
pendidik secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi madrasah, lingkungan
sekitar, dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Rekasiana, 2018). Mesode pembelajaran
merupakan cara yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan,
sebagai bentuk implementasi dati rencana pembelajaran . Dari hasil wawancara dan observasi
metode yang digunakan Pendidik di kelas antara lain:

Pertama, Metode Mim-Mem  (Mimicry-Memorization  Method) — mimicray (meniru) dan
memorizattion (menghapal), proses mengingat sesuatu dengan menggunakan kekuatan memori.
Aplikasi metode ini menekankan pada latihan-latthan yang dilakukan pengajar (Musthofa &
Fauziah, 2021). Bentuk dari kegiatan pembelajaran berupa demontrasi dan latihan (dri/)) gramatika
dan struktur kalimat teknik pengucapan, dan penggunaan kosakata dengan mengikuti atau
menirukan pendidik. Kegiatan ini dilakukan pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi, mencapai tujuan pembelajaran, serta memudahkan pendidik untuk
menyampaikan inti sari materi yang berhubungan dengan sikap zasamub.

Kedna, metode ceramah dan tanya jawab, adalah bentuk interaksi melalui penuturan lisan
dari pendidik kepada peserta didik. Serta saling memberikan pertanyaan dan jawaban yang
dilakukan untuk menguatkan hasil pembelajaran (Savira et al., 2020). Menurut pendidik cara untuk
menanamkan sikap zasamub salah satunya melalui metode tanya jawab. Karena dalam metode ini
terdapat penyampaian secara langsung dati pendidik (direct intructions) dan hubungan timbal balik.

Ketiga, Metode kisah adalah cara guru menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran
kepada siswa dalam bentuk cerita lisan. Bertujuan untuk memperkenalkan, menginformasikan dan
menjelaskan pengetahuan yang dapat mengembangkan keterampilan dasar yang berbeda (Wahyuni
& Purnama, 2020). Dalam implementasai di pembelajaran akhlak guru mengkisahkan beberapa
kisah dari materi pembelajaran yang berkaitan dengan sikap zasamub, berupa hadits-hadit filiyah dan
pengalaman pribadi pendidik.

Keempat, Metode Amtsal, penyerupaan suatu keadaan dengan keadaan yang lain, demi
mencapal tujuan yang sama, yaitu pengisah menyerupakan sesuatu dengan aslinya (Maria Ulfah,
Ahmad Kausari, Ani Cahyadi, 2022). Ketika pembelajaran berlangsung pendidik akan
mengumpamakan keadaan yang saat ini terjadi dengan keadaan yang pernah terjadi pada masa lalu
atau kejadian yang berkaitan dengan materi yang mengandung nilai tasamuh.

Teknik pembelajaran merupakan cara yang digunakan pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran secara spesifik. Pendidik dapat memilih dan menerapkan variasi teknik pembelajaran
dalam satu metode pembelajaran, tergantung kondisi dalam kelas (Fadhlina Harisnur & Suriana,
2022). Taktik pembelajaran merupakan ciri khas pendidik dalam melaksanakan metode atau tekik
pembelajaran tertentu yang bersifat induvidu. Dalam hal ini pendidik mata pelajaran akhlak kelas
VII menggunakan taktik untuk menanamkan sikap zzsamub kepada peserta didik melalui
pembelajaran yang diselingi dengan humor dan ice breaking. supaya memecah keheningan dan
memberikan semangat untuk mengikuti pelajaran kembali.

SIMPULAN

Perundungan merupakan segala bentuk penindasan dan kekerasan yang dilakukan dengan
sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain.
Prilaku perundungan adalah bentuk intoleransi peserta didik. Hasil temuan menyimpulkan model
pembentukan sikap tasamuh melalui pembelajaran akhlak mengacu pada muatan kurikulum
madrasah, model pembelajaran Contextual Teaching Learning serta beberpa sintaks yang terdapat
dalam model pembelajaran antara lain: pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran. Model pembentukan sikap zasamuh melalui
pembelajaran akhlak di kelas VII bertujuan untuk menyelesaikan kasus perundungan di madrsah
dengan menggunakan pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik yang tepat.
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